







A. Latar Belakang 
Dalam era globalisasi ini, dengan adanya kemajuan teknologi informasi 
yang sangat pesat menyebabkan timbulnya persaingan yang ketat di antara 
perusahaan dalam dunia bisnis. Hal utama yang perlu diperhatikan oleh setiap 
perusahaan yaitu yang berkaitan dengan pengelolaan informasi, karena pada saat 
ini informasi merupakan hal yang sangat penting dan berharga bagi perusahaan. 
Dengan kemajuan teknologi informasi tersebut, setiap perusahaan harus 
mengelola informasi dengan baik. Informasi yang dikelola dengan baik akan 
membantu perusahaan untuk pengambilan keputusan.. (Gunawan dan Wahjudi, 
2010) 
Dikarenakan setiap perusahaan mempunyai kebutuhan informasi yang 
berbeda, maka setiap perusahaan juga akan menggunakan sistem informasi 
akuntansi yang berbeda pula. Sistem informasi akuntansi yang digunakan suatu 
perusahaan, tergantung dari skala usahanya. Semakin besar skala usaha suatu 
usaha maka semakin banyak jenis dan semakin kompleks proses bisnis yang 
terdapat di dalamnya. Sistem informasi akuntansi yang digunakan bisa berupa 
sistem akuntansi secara manual, maupun secara terkomputerisasi. Sehingga setiap 





digunakan, dengan pertimbangan bidang usaha yang diajalankan dan kebutuhan 
informasi yang akan dikelola. (Sari dan Effendi, 2014) 
Akuntansi memberikan informasi untuk digunakan oleh manajer dalam 
menjalankan operasi perusahaan. Akuntansi juga memberikan informasi untuk 
pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja dan kondisi ekonomi 
perusahaan. Berkembangnya kebutuhan informasi telah mendorong 
perkembangan akuntansi sebagai suatu sistem informasi, perubahan ini berkaitan 
erat dengan penerapan teknologi pengolahan data yang lebih efisien dan dapat 
mengolah informasi yang lebih banyak. Informasi menjadi sangat penting dalam 
suatu organisasi, suatu sistem yang kurang dalam memperoleh informasi akan 
mengakibatkan sistem menjadi luruh, mengecil dan akhirnya berhenti. Oleh 
karena itu agar sistem terus berjalan maka sistem tersebut harus tetap memperoleh 
informasi yang cukup dan berguna. Penerapan sistem informasi akuntansi dapat 
membantu perusahaan untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. Seperti pada 
laporan akhir dari akuntansi berupa laporan keuangan, dengan laporan keuangan 
tersebut akan menghasilkan suatu informasi yang dikelola oleh sistem. Sehingga 
sistem informasi akuntansi penting bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan 
operasi maupun untuk menilai kinerja dan kondisi perusahaan.  (Baramuli dan 
Pangemanan, 2015) 
Salah satu perangkat yang perlu diterapkan oleh manajemen dalam 





dengan cara merancang sebuah sistem informasi. Sistem informasi pada suatu 
perusahaan merupakan suatu alat yang sangat membantu kelancaran tugas dan 
cara yang mudah dalam berkoordinasi antar bagian yang ada, karena sistem 
informasi akan membantu untuk mengawasi dan mengambil keputusan untuk 
menjalankan operasional perusahaan. Pentingnya sistem informasi bagi 
perusahaan yaitu untuk mengandalikan kemungkinan terjadinya suatu kesalahan, 
termasuk salah satunya adalah pengendalian terhadap transaksi mutasi persediaan 
bahan baku. Dengan adanya sistem informasi bisa meminimalisir terjadinya 
kesalahan antar bagian.   (Arista, 2013) 
Pada proses produksi semua perusahaan tidak akan lepas dari adanya 
persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku adalah modal kerja penting yang 
selalu berputar dan akan selalu terus menerus mengalami perubahan. Persediaan 
akan bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan selalu berbeda banyak dan 
jenisnya, karena tergantung dari jenis usaha dari masing - masing perusahaan. 
Penentuan besarnya modal dalam persediaan bahan baku akan memberi 
dampak yang nyata terhadap perusahaan. Kesalahan menetapkan besarnya 
persediaan bahan baku akan mengakibatkan penurunan keuntungan perusahaan. 
Di dalam tingkat persediaan tertentu, pengendalian persediaan bahan baku akan 
dapat mempengaruhi perusahaan. Pengendalian persediaan bahan baku antara 
perusahaan yang satu dengan yang lainnya selalu berbeda. Pengendalian 





dihemat didalam penggunaannya sehingga perusahaan dapat memperoleh 
keuntungan yang lebih besar. 
Di dalam menyelenggarakan kegiatan proses produksi dalam perusahaan 
yang bersangkutan harus memiliki persediaan bahan baku yang cukup. 
Namun, apabila persediaan bahan baku dalam perusahaan jumlahnya terlalu besar 
yang dapat mengakibatkan timbulnya beberapa kerugian. Akan tetapi apabila 
persediaan bahan baku dalam perusahaan terlalu kecil dapat menyebabkan tidak 
terpenuhinya kebutuhan bahan baku perusahaan untuk melakukan proses produksi 
yang optimal. Selain itu, persediaan bahan baku dalam jumlah yang relatif sedikit 
akan mengakibatkan frekuensi pembelian bahan baku semakin besar. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pentingnya pengendalian dalam persediaan 
bahan baku. Dengan adanya pengendalian persediaan bahan baku akan 
meminimalisir terjadinya kelebihan/kekurangan bahan baku. Sehingga persediaan 
bahan baku yang dibutuhkan bisa optimal. Pengendalian persediaan bahan baku 
akan efektif apabila ditunjang dengan sistem informasi akuntansi yang memadai.  
(Lestari, 2009) 
Dalam persediaan sering terjadi kendala, seperti pada penelitian Muttaqin 
et al. (2014) ini menunjukkan bahwa UD. Sumber Bumi Subur Sidoarjo dalam 
pengolahan persediaan barang masih menggunakan sistem manual, hal ini dapat 
dilihat dari pemenuhan kebutuhan laporan dan pengolahan persediaan barang. 





mengendalikan persediaan barang, memudahkan pengguna dalam pembuatan 
laporan, memaksimalkan oprasional usaha dengan menggunakan teknologi, dan 
data perusahan menjadi aman. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Hal ini dilakukan untuk memberikan 
gambaran melalui desain sistem mengenai manfaat sistem informasi sebagai suatu 
sistem yang memudahkan pengguna. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menilai pentingnya peran 
suatu sistem informasi akuntansi dalam persediaan, sehingga kegiatan operasional 
suatu perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Salah satu masalah 
tentang persediaan terjadi pada PT PG Rajawali Unit PG Krebet Baru Malang, di 
dalam persediaan yang dilakukan ada beberapa kriteria untuk persediaan yang 
layak digunakan dalam proses produksi sehingga dengan adanya kriteria tersebut 
persediaan bahan baku sering terlambat datang dan membuat proses produksi 
kurang lancar. Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul  
“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Pada PT PG 
Rajawali Unit PG Krebet Baru Malang”.  
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana efektivitas sistem informasi akuntansi persediaan bahan 







C. Batasan Masalah 
 Pengelolaan persediaan bahan baku meliputi beberapa kriteria yaitu 
pengadaan dan pemakaian. Dalam penelitian ini akan membahas tentang pengadaan 
bahan baku. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis dan mengevaluasi efektivitas sistem informasi akuntansi persediaan 
bahan baku pada PT PG Rajawali Unit PG Krebet Baru Malang. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat serta kontribusi 
terhadap pengembangan literature dan referensi sistem informasi akuntansi terutama 
dibidang persediaan bahan baku. Penelitian ini dapat digunakan tambahan rujukan 
bagi para mahasiswa atau peneliti selanjutnya sebagai upaya mendukung mahasiswa 
peka dan kritis terhadap permasalahan yang disampaikan pada penelitian ini. 
 
